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<b>ABSTRAK</b><br>

Seiring dengan menurunnya suku bunga SBI, banyak investor merasakan bahwa berinvestasi padarisk free
asset seperti deposito temyata kurang menguntungkan karena memberikan tingkat return yang rendah.
Sehingga dirasakan perlu untuk mencari altematif investasi lain yang memberikan imbal hasil optimal
dengan tetap memperhatikan tingkat risiko yang ada. Fenomena tersebut juga dialami oleh mangjemen PT
XY Z yang mempunyai sgfumlah dana yang dikumpulkan dari karyawan dengan tujuan berinvestasi untuk
kesgjahteraan karyawannya. Setelah membandingkan kelebihan dan kekurangan dengan deposito, atematif
investasi yang dipilih adalah reksadana.

<br />

<br />

Altematif investasi yang dipilih didasarkan pada keunggulan reksadana antara lain dari segi pengelolaannya
yang dilakukan oleh tenaga profesional sehingga memudahkan di dalam menganalisa harga efek dan sebagai
aksesintormasi ke pasar modal, adanya diversifikasi investasi sehingga dapat mengurangi risiko, nilai
investasi awal yang relatif rendah, likuiditas yang tinggi, dan biaya yang relatif rendah. Dari keempat
Reksadana yang ada di Indonesia,

yaitu Reksadana Pendapatan Tetap, Reksadana Saham, Reksadana Pasar Uang, dan reksadana Campuran,
reksadana yang dipilih adalah Reksadana Pendapatan Tetap karena dianggap memberikan return yang stabil
dan keamanan dalam berinvestasi. Juga dana yang diinvestasikan ke daiam instrumen reksadana di
Indonesia sebagian besar ditanamkan pada Reksadana Pendapatan Tetap, rata-ratalebih dari 60%. Hal ini
tidak terlepas dari kebijakan dibebaskannya pajak atas kupon bunga dari obligasi yang diterima oleh
reksadana.

<br />
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Data yang digunakan pada penelitian ini adalah Reksadana Pendapatan Tetap yang memberikan return
positif dan aktif diperdagangkan 'Selama periode Januari 2003 sampai Desember 2003. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Biro Pengelolaan Investasi dan Reksadana (PIR) BAPEP AM, terdapat 7 reksadana
pendapatan tetap yang akan dijadikan obyek penelitian. Langkah-langkah dalam mencari reksadana terbaik
diawali dengan mcnghitung return dan standar deviasi tahunan yang diperoleh dari return standar devias
bulanan, kemudian dilanjutkan dengan menghitung koefisien korelasi dan kovarian dari masing-masing
reksadana. Selanjutnya menghitung bobot dari masing-masing reksadana pendapatan tctap untuk menyusun
portofolio dengan Metode Markowitz Diversification.

Langkah berikutnya adalah mengukur reward to variability ratio pada masing-masing reksadana dan juga
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pada portofolio dengan menggunakan Metode Sharpe.
<br />

<br />

Berdasarkan hasil analisis dan pemhahasan pada penelitian ini, diperoleh portofolio reksadana pendapatan
tetap yang menunjukkan performaterbaik dengan proporsi 13.75% reksadana BNI Dana Plus dan 86.25%
reksadana Reksa V-Plus, dan komposisi tersebut memberikan tingkat return sebesar 13.00% dengan tingkat
risiko (standar deviasi) 0.63%.

Nilal yang diberikan padaindeks reward to variability ratio adalah 5.2994, merupakan nilai yang tertinggi
dari portofolio reksadana lainnya. Untuk Reksadana Pendapatan Tetap

individu, ReksaV - Plus menunjukkan performayang terbaik dengan indeks reward to variability ratio
5.1652 dengan tingkat return sebesar 12.74% dan standar deviasinya 0.59%.

Bila dibandingkan dengan kineija Deposito 1 bulan pada periode yang sama, dapat dilihat bahwa tingkat
return reksadana pendapatan tetap baik secaraindividu maupun portofolio masih lebih tinggi dibandingkan
dengan return Deposito 1 bulan yang hanya sebesar 9.69%.

<br />
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Dengan adanya hasil penelitian ini, direkomendasikan kepada mangjemen PT XY Z untuk mengembangkan
investasinya dengan mengalihkan sebagian atau seluruh dananya ke dalam industri reksadana khususnya
Reksadana Pendapatan Tetap. Namun tetap memperhatikan perubahan pada pasar reksadana, karena kinerja
reksadana di masa lalu belum tentu sama dengan kinerja reksadana di masa mendatang.



